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Latar Belakang: Pondok pesantren memiliki peran penting dalam mengembangkan
karakter, spiritualitas, dan pengetahuan agama bagi para santri. Kesehatan santri
menjadi faktor penting yang memengaruhi kualitas hidup, pembelajaran, dan
perkembangan mereka.

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untukmenge tahui menge tahui hubunganjenis
kelamin, lama tinggal, komunikasidengan teman, ke puasan lingkungan pondokdan
kebutuhan tidur dengan status kesehatan pada santridi pondok pe santrenJawa Timur
Indonesia.

Metode: Desain dalam penelitianiniadalah cross sectional, penelitian ini dilakukandi
beberpa Pondok Pesantren diMalang, Jombang, Mojokerto dan Bojonegoro, dengan
teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan didapatkan
sejumlah 425 responden di pondok pesantrenJawa Timur. Instrumen pengukuranini
menggunakan kuesioner dan hasil analisis bivariat menggunakan chi-square.
Hasil & Simpulan: Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara jenis kelamin, lama tinggal, komunikasi dengan teman, kepuasan
lingkungan pondok dan kebutuhan tidur dengan status kesehatan pada santri di
pondok pesantren dengan nilai p-value < 0,05. Diharapkan pemahaman yang lebih
baiktentang sttaus kesehatan dapat membantu pengelola pondokpesantrendanpihak
terkait dalam mengembangkan strategi untuk meningkatkan kesejahteraansantri
secara keseluruhan.
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151.

Background: Islamic boarding school plays a significant role in developing the character,
spirituality, and religious knowledge of its students. The health of the students is a crucialfactor
that affects their quality of life, learning, and overall development.

Aim: The aimof this research is to investigate the relationship between gender, length of stay,
communication with peers, satisfactionwith the boarding school environment, and sleep needs
with the health status of students in East Java, Indonesia.

Methods: The research design employed in this study is cross-sectional, conducted inseveral
Islamic boarding schools in Malang, Jombang, Mojokerto, and Bojonegoro, using purposive
sampling to obtain425 respondents from East Java. Data collection utilized questionnaires,and
bivariate analysis was performed using chi-square.

Result & Conclusion: The statistical results indicate a significant relationship between
gender, length of stay, communication with peers, satisfaction with the boarding school
environment, and sleep needs with the health status of students inthe boarding schools, with a
p-value <0.05. It is expected that a betterunderstanding of health status will assist boarding
school administrators and relevant authorities indeveloping strategies to enhance the overall
well-being of the students.
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1. PENDAHULUAN

Pondok pesantren, sebagai salah satu
lembaga pendidikan Islam tradisional di
Indonesia, memainkan peran yang sangat
penting dalam  membentuk  karakter,
pendidikan agama, dan spiritualitas para
santrinya(L, 2020). Di pondok pesantren, santri
menghabiskan sebagian besar waktunya dalam
sebuah lingkungan yangunik, di mana mereka
tinggal, belajar, beribadah, dan berinteraksi
santri(Amin, 2021).

Lingkungan ini memiliki potensi besar untuk

dengan  sesama
memengaruhi kesehatan santri(Kusumawaty,
2022; Zakiudin & Shaluhiyah,2016), baik secara
fisik maupun mental(Afriani, 2020; Asghari et
al,, 2022).

Status kesehatan merupakan aspek penting
dalam kehidupan santri(Patmawati Patmawati,
2020), yang dapat memengaruhi kemampuan
mereka dalam mengejar pendidikan dan
melaksanakan ibadah dengan baik. Beberapa
faktor yang dapat berkontribusi terhadap
status kesehatan santri di pondok pesantren
meliputi kondisi fisik, mental(Sakinah, 2017;
Ulya, 2023), pola makan(Cahyani, 2022;
Hutajulu et al., 2022), tingkat kelelahan, serta
faktor lingkungan(Arr, 2022; Sulistyowati,
2014).

Faktor-faktor yang memengaruhi kesehatan
santri di pondok pesantren(Adriansyah, 2018;
Samranah, 2017; Siregar, 2023; Sulistyowati,
2014)dapat bervariasi dan melibatkan berbagai
aspek kehidupan mereka. Salah satu aspek
penting yang dapat memengaruhi kesehatan
adalah jenis kelamin(Nugroho, 2020; Wijayanti,
2016). Pria dan wanita mungkin memiliki risiko
kesehatan yangberbeda dan cara yangberbeda
dalam mengatasi masalah kesehatan mereka.
Selain itu, lama tinggal di pondok pesantren
juga dapat menjadi faktor penting(Azizah,
2013). Semakin lama santri tinggal di pondok
pesantren, semakin besar potensi dampaknya
terhadap kesehatan mereka.

Interaksi sosial juga memainkan peran
penting dalam kesehatan santri(Hidayati,
2015). Komunikasi dengan teman-teman di

pondok pesantren dapat memengaruhi

kesehatan mental dan emosional mereka.
Hubungan yang sehat dengan teman-teman
dapat memberikan dukungan emosional yang
penting, sementara konflik sosial atau isolasi
dapat berdampak negatif pada kesejahteraan
psikologis santri.

Selain itu, kepuasan dengan lingkungan
pondok pesantren juga dapat mempengaruhi
kesehatan(Arr, 2022; Samranah, 2017). Faktor-
faktor seperti kualitas asrama, fasilitas sanitasi,
kondisi kebersihan, dan ketersediaan makanan
dapat berperan dalam kesejahteraan santri.
Kepuasan terhadap lingkungan pondok
pesantren dapat memengaruhi kesehatan fisik
melalui akses yang memadai terhadap fasilitas
kesehatan dan nutrisi, serta kesehatan mental
melalui rasa aman dan kenyamanan.

Terakhir, kebutuhan tidur adalah aspek
penting dalam kesehatan santri(Fricilia, 2022;
Rohmah, 2020). Santri sering memiliki jadwal
yang padat, termasuk aktivitas keagamaan
yang intensif, yang dapat mengganggu pola
tidur  mereka. Kurang tidur dapat
menyebabkan gangguan kesehatan mental dan
fisik yang serius.

Penelitian sbelumnya tentang status
Kesehatan para santri masih sangat sedikit,dan
ini adalah penelitian pertama kali yang
dilakukan dengan jumlah populasi lebih
banyak, oleh karena itu, penelitian yang
mendalam tentang hubungan antara jenis
kelamin, lama tinggal, komunikasi dengan
teman, kepuasan lingkungan pondok, dan
kebutuhan tidur dengan status kesehatan
santri di pondok pesantren sangat penting.
Studi ini dapat memberikan wawasan yang
berharga untuk pengembangan intervensi dan
perbaikan lingkungan di pondok pesantren
guna meningkatkan kualitas hidup dan
kesehatan para santri. Tujuan dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui hubungan jenis
kelamin, lama tinggal, komunikasi dengan
teman, kepuasan lingkungan pondok dan
kebutuhan tidur dengan status kesehatan pada
santri di pondok pesantren Jawa Timur
Indonesia.

146 | Jurnal Kebidanan Vol. 12 No. 2 Oktober 2023



2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain cross sectional yang
dilakukan di Pondok Pesantren di Jawa Timur.
Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian
santri di Malang, Jombang, Mojokerto dan
Bojonegoro Jawa Timur, jumlah peserta
penelitian yang diperlukan untuk studi ini
ditentukan dengan menggunakan rumus
proporsi populasi

tunggal dengan

mempertimbangkan tingkat interval
kepercayaan 95%, presisi 5% dan telah
digunakan pada penelitian sebelumnya(Asri &
Chuang, 2023). Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling dengan
kriteria inklusi santriusia 10-18 tahun, sedang
tidak sakit dan tinggal di pondok pesantren.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuesioner yang berisi tentang
identitas responden meliputi jenis kelamin,
Pendidikan, lama tinggal, frekuensi kunjungan
keluarga, komunikasi dengan teman, kepuasan
tinggal dilingungan pondok, kebutuhan tidur
dan status Kesehatan. Anasisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
univariat dan bivariat menggunakan chi-

square.

3. HASIL

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februar
— Maret 2023 di Pondok Pesantren Malang,
Jombang, Mojokerto dan Bojonegoro Jawa
Timur. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi dan tabulasi silang
menggunakan chi-square.

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan bahwa
sebagian besar responden yaitu sebanyak
319(75,1%) berjenis kelamin perempuan,
sebanyak256(60,2%)responden berpendidikan
SMA, dan sebagian besar yaitu 351(82,65)
tinggal dipondok lebih dari 1 tahun, hanya
sebagian kecil responden 17(45) tidak pernah
dikunjungi keluarganya, sebagian besar
324(76,2%)
komunikasi baik dengan temannya, hanya

responden  yaitu memiliki

10(2,85) responden tidak puas tinggal
dipondok, dan lebih dari sparuh responden

yaitu 254(59,8%) memiliki kebutuhan tidur
dengan baik dan sebagian besar responden
yaitu 395(92,9%) memiliki status kesehatan

baik.
Tabell Distribusi FrekuensiKarakteristik Responden

Karakteristik

Responden £ %
Jenis Kelamin

Laki-laki 106 24,9%
Perempuan 319 75,1%
Pendidikan

SMP 169 39,8%
SMA 256 60,2%
Lama Tinggal

Lebih dari 1 tahun 351 82,6%
Kurang dari 1 th 74 17,4%
Frekuensi Kunjungan Keluarga

Sering 118 27,8%
Kadang-kadang 290 68,2%
Tidak Pernah 17 4,0%
Komunikasi dengan teman

Baik 324 76,2%
Normal 89 20,9%
Kurang Baik 12 2,8%
Kepuasantinggal dilingkungan P ondok

Puas 252 59,3%
Netral 163 38,4%
Tidak Puas 10 2,4%
Kebutuhan Tidur

Baik 254 59,8%
Cukup 102 24,0%
Kurang 69 16,2%

Berdasarkan Error! Reference source not
found. dapat diketahui bahwa hasil tabulasi
silang antara variabel jenis kelamin, lama
tinggal, komunikasi dengan teman, kepuasan
lingkungan pondok dan kebutuhan tidur
dengan status kesehatan pada santridi pondok
pesantren di Jawa Timur Indonesia
menunjukkan hubungan yang dignifikan
dengan status kesehatan para santri, hasil uji
Chi-Square secara garis besar yaitu semua
variabel menunujukkan p-value < 0,05 kecuali
pada variabel pendidikan dan frekuensi

kunjungan keluarga.

4. PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 425 santri di di
pondok pesantren Jawa Timur, hasil analisis
dalam artikel ini mengungkapkan hubungan
antarajenis kelamin dan status kesehatan pada
santri di pondok pesantren. Faktor jenis

kelamin ternyata memiliki dampak yang
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signifikan pada kesehatan santri, baik secara
fisik maupun mental, perempuan memiliki
status kesehatan lebih baik yaitusebanyak 301
responden (70,95), Hasil analisis statistik
didapatkan nilai p<0,05 yang artinya ada
hubungan antara jenis kelamin dengan status
kesehatan para santri..

Tabel 2 Tabulasi Silang dan hasil uji Chi-Square
Status Kesehatan
Variabel Baik Kurang
Baik
n % n %

Jenis Kelamin

Laki-laki 94 22,1% 12 2.8%  .048*
Perempuan 301  70,9% 18  42%
Pendidikan

SMP 154  36,2% 15 3,5%  .235
SMA 241 56,7% 15 3,5%

Lama Tinggal

Lebih dari 1 331 77,9% 20

tahun 4,7% .017*
Kurang dari 64 15,1% 10

1 tahun 2,4%
Frekuensi Kunjungan Keluarga

Sering 114 26,8% 4 0,9% 070
Kadang- 264 62,1% 26  61%
kadang

Tidak 17 4,0% 0 0,0%

Pernah

Komunikasi dengan teman

Baik 312 73,4% 12 2,8%  .000*
Normal 80 18,8% 9 2,1%

Kurang 3 0,7% 9 2,1%

Baik

Kepuasan tinggal dilingkungan Pondok

Puas 246 579% 6 1,4%  .000*
Netral 144  339% 19 4,5%

Tidak Puas 5 1,2% 5 1,2%
Kebutuhan Tidur

Baik 244 574% 10 2,4%  .000*
Cukup 96 22,6% 6 1,4%
Kurang 55 129% 14  3,3%

Keterangan : * p <0.05
(Sumber: Data primer , 2023

Penelitian sebelumnya hanya menunjukkan
bahwa jenis kelamin dapat berpengaruh
signifikan = terhadap  kejadian  anemia
(Warastuti, 2019) dan obesitas (Nugroho, 2020)
pada remaja dan masih belum ada penelitian
yang berfokus pada hubungan jenis kelamin
dengan status kesehatan pada santri. Hal ini
dimungkinkan karena perbedaan biologis dan

sosial antara pria dan wanita dapat

menghasilkan risiko kesehatan yang berbeda.
Dalam konteks santri di pondok pesantren,
perhatian khusus perlu diberikan pada
perbedaan ini, terutama dalam hal kesehatan
reproduksi, hormonal bagi wanita, struktur
fisik, dan kebutuhan nutrisi yang berbeda.
Lama tinggaljuga berhubungan dengan status
kesehatan pada santri di Pondok Pesantren,
hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
nilai p-value 0,17 yang artinya ada hubungan
antara lama tinggal dengan status kesehatan
para santri, dimana sebagian besar yaitu
sebanyak 331 (77,9%) santri tinggal dipondok
lebih dari 1 tahun, hal ini kemungkinan karena
lama tinggal di pondok pesantren memiliki
potensi dampak besar pada status kesehatan
santri, penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya tentang hubungan lama tinggal
dengan terjadinya suatu penyakit pada santri
(Azizah, 2013; Samranah, 2017), semakin lama
santri tinggal di lingkungan pesantren,
semakin besar peluang eksposur terhadap
berbagai faktor yang memengaruhikesehatan.
Oleh karena itu, perlu diperhatikan bagaimana
adaptasi terhadap lingkungan ini berkaitan
dengan status kesehatan santri. Selain itu
tinggal yang lama di pondok pesantren,
terutama jika dihabiskan dalam kondisi padat
dan berdekatan dengan banyak orang, dapat
meningkatkan risiko penyebaran penyakit
menular seperti flu, demam, atau penyakit
kulit. Kontak yang intensif dengan sesama
santri dan lingkungan yang seringkali berbagi
fasilitas umum dapat memengaruhikesehatan
fisik.

Pada interaksi sosial dan komunikasi
dengan teman-teman di pondok pesantren
didapatkan hasil terdapat hubungn dengan
status kesehatan pada santri, hal ini
ditunjukkan dengan nilai signifikansinya
p<0,05, masih
sebelumnya dan belum ada penelitian tentang

terbatasnya  referensi
hubungan komunikasi dengan teman dengan
status kesehatan pada santri, penelitian
sebelumnya hanya berfokus pada penyesuaian
sosial dan well-being pada santri (Hidayati,
2015) sehingga dimungkinkan pentingnya
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komunikasi yang positif dengan teman-teman
di pondok pesantren dalam menjaga kesehatan
pada santri. Interaksi sosial yang baik dapat
membantu mengurangi stres, meningkatkan
dukungan emosional, dan memengaruhi
aktivitas fisik yang sehat. Upaya untuk
memfasilitasi komunikasi yang baik di antara
santri dan mendukung keterikatan sosial yang
positif harus diperhatikan dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan santri secara
keseluruhan di pondok pesantren.

Dalam hal kepuasan lingkungan pondok
pesantren ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara kepuasan lingkungan
pondok pesantren dengan status kesehatan
pada santri, hasil analisis menunjukan nilai p
value < 0,05, sebanyak 246 (57,9%) santri
merasakan puas dengan sttaus kesehatannya,
hal ini sesuai dengan beberapa penelitian
sebelumnya tentang penyesuaian diri tinggal
dipondok pesantren (Arr, 2022; Samranah,
2017). Dalam hal kepuasan dengan lingkungan
pondok pesantren sangat berperan penting
dalam status Kesehatan para santri, hal ini
dimunkingkan bahwa terdapat banyak faktor
yang mempengaruhinya seperti,  seperti
kualitas asrama, sanitasi, makanan, dan
kondisi  kebersihan lingkungan  dapat
memengaruhi kesejahteraan santri selain itu
kemungkinan besar  kepuasan terhadap
lingkungan dapat memengaruhi kesehatan
fisik melalui akses yang memadai terhadap
fasilitas kesehatan, serta bisa berdampak pada
kesehatan mental melalui rasa aman dan
kenyamanan pada santri.

Kebutuhan tidur adalah aspek penting
dalam kesehatan santri. Dalam penelitian ini
terdapat hubungan antara kebutuhan tidur
dengan status Kesehatan pada santri,
dibuktikan dengan hasil analisis yang
menunjukkan bahwa nilai p-value < 0,05.
Penelitian sebelumnya menjelaskan tentang
determinan kualitas tidur pada santri(Rohmabh,
2020) dan hanya focus pada aktivitas fisik
dengan kualitas tidur(Fricilia, 2022), masih
sangat terbatas penelitian sebelumnya tentang
kebutuhan tidur dengan status kesehatan pada

santri, halini dimungkinkan bahwa kehidupan
yang sibuk di pondok pesantren sering kali
dapat mengganggu pola tidur santri.
Kekurangan tidur dapat menyebabkan
gangguan kesehatan mental dan fisik yang
serius. Sehinga pentingnya tidur yang cukup
dan berkualitas dalam menjaga kesehatan fisik
dan mental santri di pondok pesantren, karena
dimungkinkan kualitas tidur yang baik
berkontribusi pada sistem kekebalan tubuh
yang kuat, kesehatan jantung yang baik,
kesehatan mental yang stabil. Adapun
keterbatasan dalam penelitian diantaranya
yaitu desain yang digunakan adalah cross
sectional, teknik sampling yang digunakan
adalah purposive sampling dan pertanyaan
pada variabel status kesehatan hanya dinilai
dengan 1 pertanyaan saja dan tidak menggali

lebih jauh tentang status kesehatannya.

5. KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah
terdapat hubungan yangsignifikan antara jenis
kelamin, lama tinggal, komunikasi dengan
teman, kepuasan lingkungan pondok dan
kebutuhan tidur dengan status kesehatan pada
santri di pondok pesantren. Pentingnya
pemahaman tentang faktor-faktor dalam
menjaga kesehatan santri tidak boleh
diabaikan. Penelitian ini memberikan wawasan
tentang pentingnya mendukung kesehatan
fisik dan mental santri, Pemahaman yanglebih
baik tentang faktor-faktor ini dapat membantu
pengelola pondok pesantren dan pihak terkait
dalam mengembangkan strategi untuk
meningkatkan kesejahteraan santri secara

keseluruhan
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